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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. SMA Negri 1 Rantau 

a. Profil Sekolah 

Tabel 4.1 Gambaran Umum Sekolah 

1. Idìentitas Sìekìolah 

1 Nama Sìekìolah : SMAN 1 RANTAU 

2 NPSN : 30301491 

3 Jìenjang Pìendidikan : SMA 

4 Status Sìekìolah :  Nìegìeri 

5 

Alamat Sìekìolah : 
JL. BRIGJEN. H. HASAN BASRY 

KM.2 RANTAU 

RT / RW : 10/0 

Kìodìe Pìos : 71111 

Kìelurahan : Rantau Kiwa 

Kìecamatan : Kìec. Tapin Utara 

Kabupatìen/Kìota : Kab. Tapin 

Prìovinsi : Prìov. Kalimantan Sìelatan 

Nìegara :  Indìonìesia 

6 Pìosisi Gìeìografis : 
-2.928225 Lintang 

115.16805 Bujur 

2. Data Pìelìengkap 

7 SK Pìendirian Sìekìolah : 99/KS/BIII/ba/66 

8 Tanggal SK Pìendirian :  1966-12-17 

9 Status Kìepìemilikan : Pìemìerintah Daìerah 

10 SK Izin Opìerasiìonal : 0057/Disdik/2014 

11 Tanggl SK Izin Opìerasiìonal : 2015-01-08 

3. Kìontak Sìekìolah 

20 Nìomìor Tìelìepìon : 051731142 

21 Nìomìor Fax :  05172035037 

22 Email : humas.sman1rantau@gmail.cìom 

23 Wìebsitìe :  
http://www.sman1rantau.sch.id, 

http://smarantau.blìogspìot.cìom 

 

mailto:humas.sman1rantau@gmail.com
http://smarantau.blogspot.com/
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b. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

c. Sejarah Berdirinya SMA Negri 1 Rantau 

Bìerdiri sìejak tahun 1965. Tìepatnya 30 Nìovìembìer 1965, SMAN 1 Rantau 

adalah satu-satunya SMA yang bìerada di kìota Rantau. Sìekìolah yang bìerdiri di atas 

tanah sìeluas ± 3 ha ini bìeralamat di Jalan Brigjìend. H. Hasan Basry Km. 2 

Kìelurahan Rantau Kiwa, Kìecamatan Tapin Utara, Kabupatìen Tapin Prìovinsi 

Kalimantan Sìelatan. Bìerdiri sìejak tahun 1965 SMAN 1 Rantau yang tìelah dipimpin 

ìolìeh 13 kìepala sìekìolah yaitu: 

1. Drs. Anwar Fauzi (1965—1970) 

2. Imam Mìochdi, BA (1971—1974) 

3. Drs. H. Gazali Usman (1975—1979) 

4. Drs. Basri Nawari (1980—1988) 

5. Drs. Zubair (1989—1991) 
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6. Drs. H. Nadirsyah (1991—1993) 

7. Drs. M. Husni Thamrin (1993—1999) 

8. Drs. M. Ardiansyah (2000—2003) 

9. Drs. H. Nur Efìendy (2003—2008) 

10. Drs. H. Mansyah (2008—2013) 

11. Drs. H. Muhammad Nurdin, M.Pd. (2013—2020) 

12. Muhammad Syukrani, S.Pd. (2020—2022) 

13. Mìohamad Farid Amrullah, S.Pd., M.M.Pd. (2022—Sìekarang) 

SMA Nìegìeri 1 Rantau mìerupakan sìekìolah favìorit siswa lulusan SMP dan 

MTs untuk mìelanjutkan pìendidikannya pada jìenjang mìenìengah atas di kìota 

Rantau.  SMA Nìegìeri 1 Rantau mìeningkatkan prìosìes pìembìelajarannya dìengan 

mìenggunakan Kurikulum Mìerdìeka untuk kìelas X kìelas XI dan kìelas XII. SMA 

Nìegìeri 1 Rantau mìemiliki Guru-guru dan Tìenaga Administrasi Sìekìolah Tìerbaik, 

Bìerpìengalaman, Tìerlatih, Bìerdìedikasi Tinggi, dan Prìofìesiìonal di Bidangnya. 

d. Visi Misi SMA Nìegìeri 1 Rantau 

1) Visi  

“Mìembìentuk insan yang bìeriman taqwa, bìerbudi pìekìerti luhur, unggul 

dalam mutu dan bìerbudaya lingkungan sìerta mampu bìersaing di ìera glìobal.” 

Visi tìersìebut di atas mìencìerminkan cita-cita sìekìolah yang bìerìoriìentasi kìe 

dìepan dìengan mìempìerhatikan pìotìensi saat ini akan datang, sìesuai dìengan nìorma 

dan harapan masyarakat. 

2) Misi 
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Untuk mìewujudkan, SMA Nìegìeri 1 Rantau mìenìentukan langkah-langkah 

statìegis yang dinyatakan dalam misi bìerikut: 

a) Mìeningkatan kìeimanan dan kìetaqwaan tìerhadap Tuhan Yang Maha 

Esa sìerta nilai-nilai budaya, sìehingga mìenjadi sumbìer kìearifan 

dalam bìertindak dan budi pìekìerti luhur dan pìeduli sìesama. 

b) Mìengìembangkan pìembìelajaran uang ìefìektif, krìeatif dan 

mìenyìenangkan bagi siswa dan guru, s ìehingga bisa 

mìengìembangkan sìemua pìotìensi yang dimiliki siswa sìecara 

ìoptimal. 

c) Mìenumbuhkìembangkan budaya mutu dan sìemangat kìeunggulan, 

sìehingga mampu bìersaing di ìera glìobal. 

d) Mìenumbuhkìembangkan sikap pìeduli atau sadar lingkungan 

(DARLING) mìelalui pìembìelajaran yang bìerkìelanjutan. 

e) Mìenciptakan ligkungan yang bìersih, sìehat dan asri sìecara rutin. 

f) Tindakan pìencìemaran tìerhadap lingkungan. 

g) Pìelìestarian lingkungan hidup mìelalui pìembuatan hutan sìekìolah 

dìengan mìenanam pìohìon yang sudah mulai langka. 
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e. Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik SMA 

Negri 1 Rantau 

1) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.2 Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

Pendidik  Jumla

h  

Tenaga 

Kependidi

kan 

Ju

mla

h  

Total  

L P L P 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9(5+8) 

1 Jumlah Guru dan Tendik 10 28 38 7 6 13 51 

 Jumlah Guru 10 28 38    38 

 Jumlah Tenaga Kependidikan - - - 7 6 13 13 

2 Menurut Status 

Kepegawaian 

10 28 38 7 6 13 51 

 Tetap (PNS/PPPK/Yayasan) 10 25 35 1 1 2 37 

 Tidak Tetap        

 - Bantu        

 - Honor Daerah - 1 1 6 5 11 12 

 - Honor Sekolah - 2 2    2 

3 Menurut Golongan 10 25 25 1 1 2 37 

 Golongan I        

 Golongan II        

 Golongan III 7 13 20 - 1 1 21 

 Golongan IV 3 12 15 1 - 1 16 

4 Menurut Ijazah 10 28 38 7 6 13 51 

 SD/Sederajat        

 SMP/Sederajat - - - 1 - 1 1 

 SMA/Sederajat - - - 2 3 5 5 

 D3/Sederajat 1 - 1 -   1 

 D4/Sederajat        

 S1/Sederajat 7 27 34 4 3 7 41 

 S2/Sederajat 2 1 3 - - - 3 

 S3/Sederajat        
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5 Menurut Agama 10 28 38 7 6 13 51 

 Islam  10 28 38 7 6 13 51 

 Protestan         

 Katolik         

 Hindu         

 Budha         

 Konghucu         

 Kepercayaan lainnya        

6 Pendidik Menurut Status 10 28 38    38 

 Guru Induk 10 28 38    38 

 Guru Non Induk        

7 Pendidik Menurut Status 

Sertifikasi 

10 28 38    38 

 Sertafikasi  5 22 27    27 

 Belum Sertifikasi 5 6 11    11 

 

2) Keadaan Peserta Didik 

Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik 

No. Peserta Didik Peserta didik Jumlah 

L P 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Menurut Tingkat 287 364 651 

 Tingkat X 110 141 251 

 Tingkat XI 113 114 227 

 Tingkat XII 64 109 173 

2 Menurut Agama 228 363 651 

 Islam 282 354 636 

 Protestan 3 8 11 

 Katolik 2 1 3 

 Hindu 1  1 

 Budha    

 Konghucu    

 Kepercayaan lainnya    

3 Menurut Usia 221 430 651 
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 16 – 18 Tahun 203 407 610 

 > 18 Tahun 18 23 41 

4 Menurut Penghasilan Ortu 288 363 651 

 < 1.000.000 52 81 133 

 1.000.000 – 1.999.999 80 103 182 

 2.000.000 – 4.999.999 134 152 287 

 5.000.000 – 20.999.999 22 26 48 

 > 20.000.000    

 Tidak Berpenghasilan    

5 Menurut Status 221 430 651 

 Peserta Didik Baru 110 141 651 

 Peserta Didik 177 223 401 

 Mengulang    

 Putus Sekolah    

 

Tabel 4.4 Kondisi 

No. Kondisi Jumlah Rombel 

(1) (2) (3) 

1 Tingkat X 7 

2 Tingkat XI 6 

3 Tingkat XII 7 

 

f. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.5 Kondisi Sarana dan Prasarana 

g.  
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B. Hasil Penelitian   

1. Analisis Tanggapan Guru PAI dalam Pendekatan Dìeìep lìearning di 

SMA Nìegìeri 1 Rantau Kabupaten Tapin 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi partisipatif 

dalam pembelajaran PAI, wawancara mendalam dengan dua orang guru PAI dan 

sebelas peserta didik, serta analisis dokumen pendukung di SMA Negeri 1 Rantau 

Kabupaten Tapin, ditemukan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti telah mulai diterapkan 

dalam proses pembelajaran. Data penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini 

tidak hanya dipahami sebagai konsep pembelajaran, tetapi telah diwujudkan 

melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik, pemahaman kontekstual, serta penguatan nilai-nilai keislaman.  

Penerapan pendekatan Deep Learning terlihat melalui strategi pembelajaran 

yang digunakan oleh guru PAI, seperti diskusi, studi kasus kontekstual, wawancara 

dengan narasumber, dan proyek kelompok. Strategi tersebut menunjukkan adanya 

upaya guru dalam menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan materi, tetapi juga mendorong peserta didik untuk menghubungkan 

pengetahuan dengan pengalaman dan realitas kehidupan sehari-hari. Melalui proses 

tersebut, peserta didik diarahkan untuk membangun pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap nilai-nilai ajaran Islam serta meningkatkan kesadaran dalam 

menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan.  
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Dengan demikian, pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin tidak sekadar menjadi istilah dalam 

kebijakan pembelajaran, tetapi telah tercermin dalam praktik pembelajaran melalui 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang mengarah pada 

pembelajaran bermakna, berkesadaran, dan menyenangkan. 

  Kìetiga pilar utama bìerkìesadaran (Mindful Lìearning), bìermakna 

(Meaningful Lìearning), dan mìenggìembirakan (Jìoyful Lìearning) yang mìenjadi 

prinsip inti Pasal 3 Pìermìendikdasmìen Nìo. 1 Tahun 2026 yang bìerbunyi: 

a. Prìosìes pìembìelajaran dilaksanakan dìengan saling mìemuliakan mìelalui 

ìolah pikir, ìolah hati, ìolah rasa, dan ìolah raga sìecara hìolistik dan tìerpadu 

bìerdasarkan prinsip pìembìelajaran bìerkìesadaran, bìermakna dan 

mìenggìembirakan. 

b. Bìerkìesadaran sìebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a m ìerupakan 

prìosìes pìembìelajaran yang mìembantu murid mìemahami tujuan 

pìembìelajaran sìehingga tìermìotivasi, aktif bìelajar, dan mampu mìengatur 

diri sìendiri. 

c. Bìermakna sìebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b m ìerupakan 

prìosìes pìembìelajaran yang tìerjadi kìetika Murid dapat mìenìerapkan apa 

yang dipìelajari dan mìembangun pìengìetahuan baru dalam kìehidupan 

nyata, sìecara kìontìekstual, dan/atau yang tìerkait bidang ilmu lain. 

d. Mìenggìembirakan sìebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c 

mìerupakan prìosìes pìembìelajaran yang pìositif, mìenantang, 

mìenyìenangkan, dan mìemìotivasi. Sìecara kìonsistìen tìerwujud dalam 
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praktik kìelas. Pìenulis tìelah mìengamati bahwa Guru PAI 1 lìebih 

mìenìekankan pìembìelajaran bìermakna mìelalui studi kasus yang 

mìengaitkan QS. Al-Mujadalah ayat 11 dìengan ìetika digital rìemaja. 

Bunyi ayat tìersìebut adalah sìebagai bìerikut: 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ   يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجٓلِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّٰٓ ذَا  يٰآ
ُ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٓت ٍۗ وَاللُّٰٓ   بِاَ قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّٰٓ

 تَ عْمَلُوْنَ خَبِيْر 63
Sìehingga siswa tidak hanya mìemahami tìeks ayat, mìelainkan mampu 

mìerìeflìeksikan dan mìengaplikasikannya dalam kìehidupan sìehari-hari di lingkungan 

Kabupatìen Tapin. Sementara itu, guru PAI 2 mengimplementasikan prinsip Joyful 

Learning melalui kegiatan proyek kelompok yang memberikan ruang kepada 

peserta didik untuk berkreasi dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman melalui 

media digital. Salah satu bentuk kegiatan tersebut adalah pembuatan konten dakwah 

digital menggunakan aplikasi Canva. Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya 

memahami materi PAI, tetapi juga mengembangkan kreativitas, kemampuan 

bekerja sama, dan keterampilan komunikasi64 dalam menyajikan nilai-nilai Islam 

melalui media yang dekat dengan kehidupan mereka , mìenciptakan suasana bìelajar 

yang intìeraktif, mìenantang, dan mìemìotivasi sìebagaimana diatur dalam Pasal 9 ayat 

(1) Pìermìendikdasmìen yang mìenyatakan pìelaksanaan pìembìelajaran 

disìelìenggarakan dalam suasana bìelajar yang intìeraktif, inspiratif, mìenyìenangkan, 

 
63 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), Q.S. Al-

Mujadalah/58:11 
64 Sufiani dan Marzuki, “Joyful Learning: Strategi Alternatif Menuju 

Pembelajaran Menyenangkan,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 7, no. 1 (2021): 126. 
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mìenantang, mìemìotivasi murid untuk bìerpartisipasi aktif dan mìembìerikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, krìeativitas, kìemandirian sìesuai dìengan bakat, minat, dan 

pìerkìembangan fisik, sìerta psikìolìogis murid. 

Secara kualitatif, penulis melakukan observasi selama enam kali pertemuan 

pembelajaran PAI dan menemukan adanya perubahan positif dalam keterlibatan 

peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik menunjukkan keterlibatan 

aktif dalam kegiatan diskusi dengan memperhatikan materi, menyampaikan 

pendapat, serta melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang berlangsung 

(Mindful Learning). Selain itu, peserta didik mampu menghubungkan materi PAI 

dengan konteks kehidupan sehari-hari melalui pembahasan kasus dan pengalaman 

nyata (Meaningful Learning). Proses pembelajaran juga menunjukkan suasana 

yang lebih menyenangkan karena peserta didik terlibat dalam aktivitas kolaboratif, 

proyek kelompok, dan kegiatan kreatif yang membuat pembelajaran tidak monoton 

(Joyful Learning). 

Sintaks pembelajaran yang digunakan oleh kedua guru PAI, yaitu tahap 

persiapan, eksplorasi, aplikasi, dan refleksi, menunjukkan keselarasan dengan 

prinsip Pembelajaran Mendalam. Tahapan tersebut memberikan ruang kepada 

peserta didik untuk memahami materi, mengaplikasikan pengetahuan dalam 

konteks kehidupan nyata, serta melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar 

yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam Permendikdasmen Nomor 

1 Tahun 2026 tentang Standar Proses Pembelajaran yang menjelaskan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran diarahkan agar murid memperoleh pengalaman belajar 

melalui proses memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. Sìelaras dìengan Pasal 7 
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bìerbunyi : langkah pìembìelajaran sìebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b 

mìerupakan tahapan yang dirancang untuk mìembìeri pìengalaman bìelajar kìepada 

murid dalam rangka mìencapai tujuan pìembìelajaran dan Pasal 10 mìenyatakan (1) 

Pìelaksanaan pìembìelajaran disìelìenggarakan agar Murid mìendapatkan 

pìengalaman bìelajar: a. mìemahami; b. mìengaplikasi; dan c. mìerìeflìeksi.  

Pìenulis tìelah mìenganalisis bahwa pìeran guru sìebagai kìetìeladanan, 

pìendamping, dan fasilitatìor sìebagaimana Pasal 9 ayat 3–6 mìenyatakan: 

a. Pìelaksanaan pìembìelajaran dilakukan ìolìeh Pìendidik dìengan 

mìembìerikan kìetìeladanan, pìendampingan dan fasilitasi. 

b. Kìetìeladanan dilakukan dìengan mìenunjukkan pìerilaku mulia dalam 

kìehidupan sìehari-hari dan sikap tìerbuka, saling mìenghargai, sìerta 

bìersìedia bìekìerja bìersama murid. 

c. Pìendampingan dilakukan dìengan mìembìerikan dukungan dan 

bimbingan bagi murid sìerta mìendìorìong murid untuk mìembangun 

pìengìetahuan sìecara aktif. 

d. Fasilitasi dilakukan dìengan mìenyìediakan aksìes dan kìesìempatan 

bìelajar sìerta mìembìerikan ruang kìepada Murid untuk mìenciptakan 

stratìegi bìelajarnya sìendiri, juga tìelah tìerlaksana dìengan baik, 

sìehingga mìenciptakan ìekìosistìem pìembìelajaran yang aman, nyaman, 

dan inklusif sìesuai kìerangka pìembìelajaran Pasal 12 bìerbunyi (1) 

Pìelaksanaan pìembìelajaran mìengikuti kìerangka pìembìelajaran yang 

tìerdiri atas praktik pìedagìogis, kìemitraan pìembìelajaran, lingkungan 

pìembìelajaran dan pìemanfaatan tìeknìolìogi. 
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Dalam kìontìeks mata pìelajaran Pìendidikan Agama Islam dan Budi Pìekìerti, 

pìenulis tìelah mìenìemukan bahwa kìebijakan ini sangat rìelìevan karìena PAI bìersifat 

hìolistic mìelibatkan ìolah pikir, ìolah hati, ìolah rasa, dan ìolah raga sìebagaimana 

diamanatkan Pasal 3 ayat (1) yang bìerbunyi: Prìosìes pìembìelajaran dilaksanakan 

dìengan saling mìemuliakan mìelalui ìolah pikir, ìolah hati, ìolah rasa, dan ìolah raga 

sìecara hìolistik dan tìerpadu bìerdasarkan prinsip pìembìelajaran bìerkìesadaran, 

bìermakna dan mìenggìembirakan. 

Pelaksanaan Dìeìep Learning tidak hanya mìeningkatkan pìemahaman kìognitif 

siswa tìerhadap matìeri agama, tìetapi juga mìempìerkuat pìengamalan nilai budi pìekìerti 

mìelalui prìoyìek kìontìekstual yang mìembangun prìofil lulusan: kìeimanan, pìenalaran 

kritis, kìolabìorasi, dan akhlak mulia. Mìeskipun dìemikian, pìenulis tìelah 

mìengidìentifikasi bìebìerapa kìetìegangan pelaksanaan, yaitu kìetìerbatasan waktu 

(hanya 3 JP pìer minggu), hìetìerìogìenitas kìemampuan siswa yang masih bìerìoriìentasi 

hafalan, sìerta kìetìerbatasan infrastruktur digital di daìerah pinggiran. Tantangan ini 

mìenunjukkan bahwa mìeskipun kìebijakan sìekìolah tìelah sìelangkah di dìepan dalam 

mìengadìopsi Pìermìendikdasmìen Nìo. 1 Tahun 2026 yang baru diundangkan Januari 

2026, masih dipìerlukan pìenguatan mìelalui pìelatihan guru dan pìenyìesuaian bìeban 

jam pìelajaran agar pelaksanaan Dìeìep Lìearning dalam PAI dapat mìencapai 

ìefìektivitas ìoptimal. Sìecara kìesìeluruhan, pìenulis tìelah mìenyimpulkan bahwa 

kìebijakan Deìep Lìearning di SMA Nìegìeri 1 Rantau tidak hanya mìemìenuhi standar 

nasiìonal, tìetapi juga mìembìerikan kìontribusi nyata dalam mìembìentuk gìenìerasi yang 

bìeriman, bìerakhlak, dan mampu bìerpikir kritis sìesuai dìengan dimìensi prìofil 

lulusan. 
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Bìerdasarkan hasil wawancara kìepada dua ìorang guru PAI di SMA Nìegìeri 1 

Rantau, pìenulis mìenìemukan pìemahaman yang kuat dan Kìebijakan Dìeìep Lìearning 

yang sìelaras dìengan kajian tìeìori Bab II mìengìenai, khususnya landasan filìosìofis, 

ìempiris, sìerta kìetiga pilar Mindful Learning, Mìeaningful Lìearning, dan Jìoyful 

Lìearning sìebagaimana diuraikan dalam subbab E, F, dan G Bab II. 

Guru pìertama, Bapak (EYA) mìemahami kìebijakan Dìeìep Lìearning sìecara 

yuridis dan ìopìerasiìonal. Ia mìenyatakan: 

“Saya mìemahaminya bìerdasarkan pìeraturan Kìemìentìerian Pìendidikan Dasar 

dan Mìenìengah nìomìor 1 tahun 2026 untuk kìebijakan dìeìep lìearning dan 

Kìeputusan Kìepala BSKAP (Badan Standar, kurukulum, dan Asìesmìent 

Pìendidikan Nìomìor 046/H/KR/2025 mìengìenai capaian pìembìelajaran dalam 

hal ini pìendidikan agama islam dan budi pìekìerti.”65  

 

Pìernyataan ini sìelaras dìengan landasan kìebijakan pada Bab II pìoin A.1 

(Landasan Kìebijakan Dìeìep Lìearning) yang mìenìekankan kìesìesuaian dìengan 

Pìermìendikdasmìen Nìomìor 1 Tahun 2026. Ia juga mìenìegaskan kìesìelarasan dìengan 

prinsip bìerkìesadaran, bìermakna, dan mìenggìembirakan 

“Iya sangat sìelaras karìena di Pìermìendikdasmìen Nìomìor 1 tahun 2026 

tìersìebut mìenjabarkan sìecara tìerpìerinci mìengìenai pìendìekatan pìembìelajaran 

mìendalam atau dìeìep lìearning tìerkhusus bagian dalam mìengìelìola 

pìembìelajaran dìengan prinsip bìerkìesadaran, bìermakna, dan 

mìenggìembirakan.”66 

 

Dalam pìenìerapan stratìegi (Bab II sub B), EYA mìengintìegrasikan kìetiga 

pilar sìecara kìonkrìet. Untuk Mindful Lìearning ia mìenggunakan rìeflìeksi awal dan 

akhir; untuk Mìeaningful Lìearning ia mìengaitkan matìeri dìengan pìeristiwa aktual; 

 
65 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA (Kamis, 23 April 2026, Pukul 09.23 

WITA)  
66 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA (Kamis, 23 April 2026, Pukul 09.30 

WITA) 
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sìerta untuk JJoyful Lìearning ia mìemanfaatkan syair yang dinyanyikan bìersama dan 

prìoyìek kìelìompìok kìe lapangan (misalnya kìe Pìolrìes dan Kìemìenag). Ia mìenjìelaskan:  

“Biasanya saya mìengaitkakan dìengan pìeristiwa yang sìedang hangat tìerjadi, 

lalu bìebìerapa waktu dalam pìembìelajaran saya biasanya mìenggunakan 

rìeflìeksi awal dan rìeflìeksi akhir untuk murid. Adapun untuk bagian jìoyfulnya 

saya mìenggunakan syair yang dinyanyikan bìersama sama untuk mìembìeri 

sìemangat dan mìenyìenangkan lalu tìerkadang saya mìembuat kìelìompìok untuk 

murid tìerjun langsung kìe lapangan tìerkait matìeri misal kìe Pìolrìes, Kìemìenag, 

dan sìemacamnya.”67 

 

Dìesain sintaks pìembìelajaran yang ia gunakan (Bab II sub D) juga mìengikuti 

sintaks Dìeìep Lìearning sìecara utuh: mulai dari asìesmìen diagnìostik, backward 

dìesign, hingga kìolabìorasi dìengan AI untuk ìefisiìensi. Ekspìektasinya tìerhadap siswa 

sìelaras dìengan dimìensi prìofil lulusan Bab II “siswa dapat pìeka dìengan sìekitarnya 

dan dapat mìengamalkan apa yang kìonsìep matìeri ajarkan kìepada mìerìeka.” 68 

Tantangan utama yang ia hadapi adalah kìetìerbatasan waktu dan hìetìerìogìenitas 

kìemampuan siswa, sìemìentara kìebìerhasilan tìerlihat pada cìontìoh kìonkrìet: 

“Cukup bìerhasil pada sìebagian murid, cìontìoh kìonkrìetnya adalah mìerìeka 

mulai sadar akan pìentingnya shalat saat disìekìolah walaupun ada yang tidak 

bìerjamaah atau shalat sìetìelah kami bìerjamaah. kìesadaran akan mìenjaga 

lingkungan mulai tìerbiasa.”69 

 

Guru kìedua, Ibu (SN) mìemandang Dìeìep lìearning sìebagai pìendìekatan yang 

mìenìempatkan siswa sìebagai subjìek aktif, sìesuai dìengan tìeìori kìonstruktivismìe yang 

dibahas pada Bab II sub A. Ia mìenyatakan:  

 
67 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA (Kamis, 23 April 2026, Pukul 09.40 

WITA) 
68 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA (Kamis, 23 April 2026, Pukul 09.43 

WITA) 
69 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA (Kamis, 23 April 2026, Pukul 10.00 

WITA) 
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“Dìeìep Lìearning lìebih mìemfìokuskan kìepada siswa yang lìebih aktif, bukan 

sìemata - mata infìormasi bìelajar yg didapat dari guru saja namun siswa – 

siswa yang bìerada di dalam kìelas tìersìebut diajak bìerpìeran aktif untuk 

mmbìerikan infìormasi maupun ilmu yg ditangkap disìekitar kita untuk 

dijadikan bahan ajar.”70 

 

SN juga mìenghubungkan pìendìekatan ini dìengan kìondisi ìemìosiìonal siswa 

dan mìenjadikannya bìermakna mìelalui pìemantik kìekinian sìerta rìeflìeksi. Stratìegi 

yang ia gunakan mìencakup idìentifikasi kìompìetìensi, pìemantik kìekinian, pìelibatan 

siswa, dan rìeflìeksi akhir langkah yang sìesuai dìengan fasìe pìersiapan, ìeksplìorasi, 

aplikasi, dan rìeflìeksi pada sintaks Dìeìep Lìearning (Bab II sub D). Cìontìoh 

kìebìerhasilan yang ia bìerikan sangat jìelas mìerìeprìesìentasikan Mìeaningful Lìearning 

(Bab II sub F): 

“Dalam matìeri Fikih Muamalah (Ekìonìomi Syariah), siswa SMA tidak 

hanya mìenghafal dìefinisi riba atau gharar, tìetapi dihadapkan pada studi 

kasus nyata sìepìerti pinjaman ìonlinìe (pinjìol) atau skìema paylatìer. Siswa 

mìenganalisis dampak sìosial-ìekìonìominya, yang mìencìerminkan pilar 

Mìeaningful Lìearning.”71 

 

Sarannya mìenìekankan pìemanfaatan tìeknìolìogi digital untuk prìoyìek krìeatif 

(pìodcast/vidìeìo), yang sìelaras dìengan stratìegi pìemanfaatan tìeknìolìogi pada Bab II 

sub B pìoin 4 dan Jìoyful Lìearning pada sub G. 

Hasil kuìesiìonìer dari 11 siswa (kìelas X–XII) mìempìerkuat tìemuan dari guru 

dan ìobsìervasi. Mayìoritas siswa mìelapìorkan pìeningkatan kìesadaran (Mindful), 

kìemampuan mìenghubungkan matìeri dìengan kìehidupan sìehari-hari (Meaningful), 

sìerta rasa sìenang dan tìermìotivasi (Joyful). 

 (SH) mìenyatakan:  

 
70 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Ibu SN (Kamis, 23 April 2026, Pukul 13.00 WITA) 
71 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Ibu SN (Kamis, 23 April 2026, Pukul 13.15 WITA) 
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“Ya, mìengikuti pìelajaran agama mìembuat saya mìenyadari bìetapa 

pìentingnya pìendidikan akhlak dan adab di dalam kìelas yang sìesuai dìengan 

syariat Islam. Pìembìelajaran yang intìeraktif mìembuat saya sìenang dan 

tìermìotivasi.”72 

 

 (MAAF) mìembìerikan cìontìoh yang sangat kìontìekstual:  

“Kìetika matìeri PAI mìemasuki tìema tìentang cara mìenghindari pìerilaku 

tìercìela’, saya mìenyadari akan bìebìerapa pìerilaku tìercìela yang saya miliki 

tìerutama iri. Sìetìelah itu, saya mìenjalani kìehidupan sìehari hari dìengan lìebih 

ikhlas dan tìenang.”73 

 

 (NVR) mìenìekankan manfaat disiplin ibadah:  

“Mìenurut saya kìedisiplinan dalam mìenjalankan ibadah yang ditìerapkan 

disìekìolah sangat bìermanfaat bagi kami para murid kìetika nanti nya sudah 

tidak bìersìekìolah lagi di SMA”74 

 

 (AKK) mìenyìorìoti mìetìodìe rìeflìeksi:  

“Guru PAI saya bisa mìenggunakan sìemua mìetìodìe. Yang paling sìering 

digunakan adalah mìetìodìe rìeflìeksi. Saya sìendiri mìerasa mìetìodìe yang Guru 

saya pakai cukup rìelìevan dìengan mata pìelajaran karìena PAI sìendiri juga 

mìempìelajari tìentang cara mìemahami diri sìendiri atau kìecìerdasan 

intrapìersìonal.”75 

 

 (SM) dan (SA) sìecara kìonsistìen mìenyìebutkan diskusi dan cìontìoh nyata 

sìebagai faktìor yang mìembuat pìembìelajaran bìermakna dan mìenyìenangkan. 

Tantangan yang muncul umumnya bìersifat tìeknis (hafalan ayat, gangguan HP, atau 

 
72 Kuesioner dengan SH (Siswa SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin), Senin, 27 April 

2026, pukul 08.30 WITA. 
73 Kuesioner dengan MAAF (Siswa SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin), Senin, 27 

April 2026, pukul 08.30 WITA. 
74 Kuesioner dengan NVR (Siswa SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin), Senin, 27 April 

2026, pukul 08.30 WITA. 
75 Kuesioner dengan AKK (Siswa SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin), Senin, 27 April 

2026, pukul 08.30 WITA. 



96 

 

 

 

tugas kìelìompìok yang tidak sìeimbang), namun tidak mìengurangi pìersìepsi pìositif 

sìecara kìesìeluruhan. 

Tìemuan siswa ini sìecara ìempirik mìembuktikan ìefìektivitas kìetiga pilar Dìeìep 

lìearning (Bab II sub E–G) sìerta mìodìel pìembìelajaran yang mìendukung sìepìerti 

PjBL, PBL, dan Rìeflìectivìe Lìearning (Bab II sub G pìoin 1). 

Hasil pìenìelitian di atas mìenunjukkan bahwa kìebijakan Dìeìep Learning di 

SMA Nìegìeri 1 Rantau tìelah dilaksanakan sìecara kìonsistìen dìengan kajian tìeìori Bab 

II. Pìemahaman guru dan pìersìepsi siswa tìerhadap kìetiga pilar (Mindful, Mìeaningful, 

Joyful) sìerta sintaks pìembìelajaran (pìersiapan-rìeflìeksi) sìelaras dìengan landasan 

filìosìofis, ìempiris, dan stratìegi implìemìentasi yang diuraikan pada Bab II. C ìontìoh 

kìonkrìet yang dibìerikan guru dan siswa. mulai dari rìeflìeksi, studi kasus 

kìontìempìorìer, prìoyìek kìelìompìok, hingga pìengaitan matìeri dìengan kìehidupan sìehari-

hari mìembuktikan bahwa Dìeìep Lìearning bukan hanya pìendìekatan tìeìoritis, 

mìelainkan praktik yang mampu mìeningkatkan pìemahaman, pìengamalan nilai 

agama, dan budi pìekìerti siswa. 

Peran guru sebagai fasilitator, kolaborator, dan pembangun budaya belajar 

terlihat dalam proses penerapan pendekatan Deep Learning pada pembelajaran PAI 

di SMA Negeri 1 Rantau. Guru tidak hanya berperan dalam menyampaikan materi, 

tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang mendorong peserta didik untuk 

aktif berdiskusi, mengeksplorasi informasi, dan menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, dalam proses 

implementasinya masih ditemukan beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu 

pembelajaran dan keberagaman karakteristik peserta didik. 
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Selain itu, hasil wawancara dengan guru dan peserta didik menunjukkan 

adanya beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk penguatan implementasi 

Deep Learning, seperti keterlibatan orang tua, peningkatan dukungan infrastruktur 

digital, serta pengembangan variasi metode pembelajaran interaktif. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan Deep Learning dalam pembelajaran PAI 

telah berjalan melalui berbagai praktik pembelajaran, namun masih membutuhkan 

pengembangan berkelanjutan agar dapat diterapkan secara lebih optimal. 

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, penerapan pendekatan Deep 

Learning dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Rantau memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, 

bermakna, dan kontekstual. Namun, keberhasilan implementasi pendekatan ini 

tetap dipengaruhi oleh kesiapan guru, kondisi peserta didik, serta dukungan 

lingkungan belajar. 

Kìedua guru PAI mìenyadari bahwa Dìeìep lìearning mìenuntut waktu yang 

lìebih panjang karìena fìokus pada pìendalaman matìeri, bukan sìekadar pìenyìelìesaian 

kurikulum. Guru. (EYA) mìenyatakan sìecara ìeksplisit:  

“Waktu nyaris lìebih lama karìena pìembìelajarannya tidak fìokus 

mìenghabiskan matìeri namun lìebih kìepada pìendalaman matìeri. Namun 

biasanya tìerjìeda karìena adanya agìenda sìekìolah atau dari pihak luar sìemisal 

sìosialisasi dari instansi. Lalu pìencapaian pìemahaman awal murid yang 

bìerbìeda bìeda sìehingga mìembutuhkan waktu untuk mìerancang 

pìembìelajaran yang bìerpusat pada murid.” 

 

Hambatan ini mìempìerkuat tìemuan Bab II bahwa kurikulum yang dinamis 

dan bìerpusat pada pìesìerta didik mìemìerlukan flìeksibilitas waktu yang sìering kali 

bìertabrakan dìengan agìenda ìekstìernal sìekìolah. Guru (SN) mìenambahkan hambatan 
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praktis yang bìersifat tìeknìolìogis, “Kadang-kadang handphìonìe yang dipìerintahkan 

untuk mìenyimak ìe-bìoìok atau untuk mìencari bahan tugas kìelìompìok malah 

digunakan untuk main gamìe.” SN juga mìenyìorìoti pìergìesìeran paradigma dari 

hafalan tìekstual kìe pìemahaman “mìengapa” dan rìelìevansi kìekinian, yang mìenuntut 

pìersiapan lìebih matang dari guru. Kìedua guru sìepakat bahwa tanpa intìegrasi 

kìomitmìen bìersama antara sìekìolah dan ìorang tua, implìemìentasi Dìeìep lLearning tidak 

akan bìerjalan ìoptimal. EYA mìenìegaskan:  

“Sarannya adalah adanya intìegrasi dan kìomitmìen bìersama antara pihak 

sìekìolah dan ìorangtua/wali murid. Karìena tanpa adanya kìesìepahaman maka 

Deìep Lìearning tidak akan bìerjalan dìengan maksimal.” 

 

Dari 11 rìespìondìen siswa, mayìoritas mìenyatakan tidak mìengalami kìesulitan 

bìerarti karìena mìetìodìe pìembìelajaran yang santai dan intìeraktif. Namun, bìebìerapa 

hambatan spìesifik masih muncul dan bìersifat tìeknis sìerta pìersìonal. (MAAF) 

mìenyìebutkan:  

“Mungkin hanya kìetika ada tugas mìenghafal pìotìongan ayat Al Qur'an, saya 

cukup kìesulitan mìenghafal nya, namun sìelìebihnya tidak ada kìesulitan yang 

bìerat.”76 

 

Sìenada dìengan itu, (NVR) mìengungkapkan:  

“Tantangan yang saya hadapi kìetika mìengikuti pìembìelajaran PAI yakni 

tìerkadang matìeri hafalan yang dibìerikan ìolìeh bapak ibu guru pìengajar 

banyak sìehingga saya kìesulitan dalam mìenghafal atau mìengìerjakan matìeri 

tìersìebut”77 

 

 
76 Kuesioner dengan MAAF (Siswa SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin), Senin, 27 

April 2026, pukul 08.30 WITA. 
77 Kuesioner dengan NVR (Siswa SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin), Senin, 27 April 

2026, pukul 08.30 WITA. 
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 (AN) mìenambahkan kìendala tìeknis saat mìenggunakan mìedia digital. 

“Mungkin kìesulitan sìedikit saat disuruh mìerangkum suatu vidìeìo di yìoutubìe karìena 

tìerkadang ada suatu kata kata yang tidak tìerdìengar jìelas.”78 

 (AKK) mìengangkat isu kìolabìorasi dalam tugas kìelìompìok:  

“Tantangan atau kìesulitan yang saya alami bìersifat umum. Tìerlalu banyak 

tugas yang bìersifat kìelìompìok dan prìesìentatif kadang bisa mìembuat jìengkìel 

jika dipasangkan dìengan anggìota yang tidak banyak bìekìerja dan 

mìembantu.”79 

 

 (TER) mìenyìebutkan hambatan intìernal diri:  

“Tantangan atau kìesulitan saya kìetika mìengikuti pìembìelajaran pai adalah 

diri saya sìendiri sìepìerti mìengantuk yang bìerakibat tidak fìokus dìengan 

pìembìelajaran.”80 

 

Hambatan-hambatan siswa ini mìencìerminkan hìetìerìogìenitas kìemampuan 

awal dan ìoriìentasi hafalan yang masih kuat, sìebagaimana tìelah diidìentifikasi 

pìenulis pada bagian analisis kìebijakan. Mìeski dìemikian, siswa sìecara kìesìeluruhan 

tìetap pìositif dan mìenyatakan bahwa manfaat Dìeìep Learning (pìemahaman yang 

lìebih dalam, pìengamalan nilai, dan suasana mìenyìenangkan) jauh lìebih dìominan 

daripada tantangan yang mìerìeka hadapi. 

Tantangan yang ditemukan dalam penerapan pendekatan Deep Learning 

pada pembelajaran PAI menunjukkan adanya beberapa faktor yang memengaruhi 

proses implementasinya. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan waktu 

pembelajaran, gangguan teknologi, keberagaman kemampuan peserta didik, serta 

 
78 Kuesioner dengan AN (Siswa SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin), Senin, 27 April 

2026, pukul 08.30 WITA. 
79 Kuesioner dengan AKK (Siswa SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin), Senin, 27 April 

2026, pukul 08.30 WITA. 
80 Kuesioner dengan TER (Siswa SMA Negeri 1 Rantau Kabupaten Tapin), Senin, 27 April 

2026, pukul 08.30 WITA. 
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beban dalam pelaksanaan tugas kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam 

memerlukan penyesuaian dibandingkan dengan pola pembelajaran yang 

sebelumnya lebih menekankan pada penguasaan materi secara hafalan. Temuan ini 

sejalan dengan kajian teori mengenai pengembangan keterampilan tingkat tinggi 

dan ekosistem Pembelajaran Mendalam, yang menekankan pentingnya 

pembelajaran aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, penerapan Deep Learning 

dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Rantau dilakukan melalui beberapa 

strategi pendukung, seperti penggunaan asesmen diagnostik untuk memahami 

kondisi awal peserta didik, pemanfaatan teknologi sebagai sumber dan media 

pembelajaran, serta penerapan variasi metode pembelajaran berupa refleksi, 

proyek, dan studi kasus. Strategi tersebut menunjukkan bahwa implementasi Deep 

Learning tidak hanya berkaitan dengan penggunaan metode tertentu, tetapi 

merupakan proses pembelajaran yang membutuhkan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hambatan dalam penerapan Deep Learning bukan 

menjadi penghalang utama, tetapi menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan pembelajaran PAI. Optimalisasi penerapan pendekatan ini 

membutuhkan dukungan berbagai komponen, seperti kesiapan lingkungan belajar, 

ketersediaan infrastruktur digital, serta keterlibatan peserta didik dan orang tua. 

Dengan dukungan tersebut, pendekatan Deep Learning memiliki peluang untuk 

memperkuat pembelajaran PAI yang berorientasi pada pemahaman nilai, 
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kemampuan berpikir kritis, dan pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan 

tujuan pendidikan. 

2. Analisis Strategi Guru PAI dalam Menerapkan Pendekatan Deep 

Learning dan Tantangan Implementasinya 

Pìenulis mìenganalisis kìebijakan Dìeìep Lìearning dalam mata pìelajaran 

Pìendidikan Agama Islam dan Budi P ìekìerti (PAIBP) di SMA Nìegìeri 1 Rantau 

mìelalui wawancara kìepada dua ìorang guru PAI yang mìenjadi subjìek utama 

pìenìelitian. Analisis ini dilakukan dari sudut pandang pìenulis sìebagai pìenìeliti 

lapangan yang tìelah mìelakukan ìobsìervasi partisipatif, wawancara mìendalam, dan 

triangulasi data dìengan dìokumìen kìebijakan sìekìolah sìerta pìersìepsi siswa.  

Hasil analisis mìenunjukkan bahwa kìedua guru tìelah mìemahami dan 

mìelaksanakan kìebijakan Dìeìep lìearning sìecara kìonsistìen dìengan landasan tìeìori 

yang diuraikan pada Bab II, khususnya landasan kìebijakan (sub A), stratìegi 

implìemìentasi (sub B), pìeran guru dalam ìekìosistìem pìembìelajaran mìendalam (sub 

C), sintaks pìembìelajaran Dìeìep lìearning (sub D), sìerta kìetiga pilar utama mindful 

lìearning, mìeaningful lìearning, dan jìoyful lìearning (sub E, F, dan G). 

Pìenulis mìenìemukan bahwa Bapak EYA mìemiliki pìemahaman kìebijakan 

yang sangat kuat dan yuridis. Ia mìenyatakan:  

“Saya mìemahaminya bìerdasarkan pìeraturan Kìemìentìerian Pìendidikan Dasar 

dan Mìenìengah nìomìor 1 tahun 2026 untuk kìebijakan dìeìep lìearning dan 
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Kìeputusan Kìepala BSKAP Nìomìor 046/H/KR/2025 mìengìenai capaian 

pìembìelajaran dalam hal ini pìendidikan agama islam dan budi pìekìerti”.81 

Pìernyataan ini sìelaras dìengan landasan ìempiris dan yuridis kìebijakan Dìeìep 

lìearning pada Bab II sub A.1, yang mìenìekankan kìesìesuaian dìengan 

Pìermìendikdasmìen Nìomìor 1 Tahun 2026 tìentang Standar Prìosìes. Bapak EYA juga 

mìenìegaskan kìesìelarasan pìenuh dìengan prinsip bìerkìesadaran, bìermakna, dan 

mìenggìembirakan:  

“Iya sangat sìelaras karìena di Pìermìendikdasmìen Nìomìor 1 tahun 2026 

tìersìebut mìenjabarkan sìecara tìerpìerinci mìengìenai pìendìekatan pìembìelajaran 

mìendalam atau dìeìep lìearning tìerkhusus bagian dalam mìengìelìola 

pìembìelajaran dìengan prinsip bìerkìesadaran, bìermakna, dan 

mìenggìembirakan.”82 

Dalam praktiknya, Bapak EYA mìengimplìemìentasikan kìetiga pilar Dìeìep 

Learning sìecara tìerintìegrasi. Untuk Mindful Lìearning (Bab II sub E), ia 

mìenggunakan rìeflìeksi awal dan rìeflìeksi akhir; untuk Mìeaningful Lìearning (Bab II 

sub F), ia mìengaitkan matìeri dìengan pìeristiwa aktual yang sìedang hangat; 

sìedangkan untuk Joyful Lìearning (Bab II sub G), ia mìemanfaatkan syair yang 

dinyanyikan bìersama dan prìoyìek kìelìompìok yang mìelibatkan siswa tìerjun langsung 

kìe lapangan (kìe Pìolrìes, Kìemìenag, dll.). Ia mìenjìelaskan:  

“Biasanya saya mìengaitkakan dìengan pìeristiwa yang sìedang hangat tìerjadi, 

lalu bìebìerapa waktu dalam pìembìelajaran saya biasanya mìenggunakan 

rìeflìeksi awal dan rìeflìeksi akhir untuk murid. Adapun untuk bagian jìoyfulnya 

saya mìenggunakan syair yang dinyanyikan bìersama sama untuk mìembìeri 

sìemangat dan mìenyìenangkan lalu tìerkadang saya mìembuat kìelìompìok untuk 

 
81 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA ( Jum’at, 24 April 2026, Pukul 10.00 

WITA) 
82 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA ( Jum’at, 24 April 2026, Pukul 10.15 

WITA) 
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murid tìerjun langsung kìe lapangan tìerkait matìeri misal kìe pìolrìes, kìemìenag, 

dan sìemacamnya.”83 

 

Dìesain sintaks pìembìelajaran yang ditìerapkan Bapak EYA (Bab II sub D) 

sangat sistìematis: dimulai dìengan asìesmìen diagnìostik untuk mìemìetakan pìotìensi 

dan pìengìetahuan awal siswa, kìemudian mìenggunakan backward dìesign untuk 

mìenìentukan hasil akhir yang diinginkan, dan mìerancang mìodìel pìembìelajaran 

(PjBL atau PBL) yang sìesuai karaktìeristik kìelas. Ia bahkan bìerkìolabìorasi dìengan 

AI untuk ìefisiìensi waktu dalam mìenyusun RPP dan mìodul ajar sìesuai fìormat 

Pìermìendikdasmìen Nìomìor 1 Tahun 2026. Hal ini mìencìerminkan pìeran guru sìebagai 

kìolabìoratìor dan fasilitatìor yang diuraikan pada Bab II sub C. 

Ekspìektasi Bapak EYA tìerhadap siswa sìetìelah pìenìerapan Dìeìep Lìearning sìelaras 

dìengan dimìensi prìofil lulusan Bab II sub G:  

“Ekspìektasi saya adalah siswa dapat pìeka dìengan sìekitarnya dan dapat 

mìengamalkan apa yang ada pada kìonsìep matìeri yang di ajarkan kìepada 

mìerìeka.”84 

 

Tantangan yang paling sìering dihadapi adalah kìetìerbatasan waktu dan hìetìerìogìenitas 

kìemampuan siswa:  

“Waktu nyaris lìebih lama karìena pìembìelajarannya tidak fìokus 

mìenghabiskan matìeri namun lìebih kìepada pìendalaman matìeri. Namun 

biasanya tìerjìeda karìena adanya agìenda sìekìolah atau dari pihak luar sìemisal 

sìosialisasi dari instansi. Lalu pìencapaian pìemahaman awal murid yang 

bìerbìeda bìeda sìehingga mìembutuhkan waktu untuk mìerancang 

pìembìelajaran yang bìerpusat pada murid.”85 

 

 
83 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA ( Jum’at, 24 April 2026, Pukul 10.30 

WITA) 
84 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA (Jum’at, 24 April 2026, Pukul 10.42 

WITA) 
85 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA (Jum’at, 24 April 2026, Pukul 10.45 

WITA) 
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Mìeskipun dìemikian, Bapak EYA mìenilai kìebijakan ini cukup bìerhasil pada 

sìebagian siswa dan mìembìerikan cìontìoh kìonkrìet:  

“Cukup bìerhasil pada sìebagian murid, cìontìoh kìonkrìetnya adalah mìerìeka 

mulai sadar akan pìentingnya shalat saat disìekìolah walaupun ada yang tidak 

bìerjamaah atau shalat sìetìelah kami bìerjamaah. kìesadaran akan mìenjaga 

lingkungan mulai tìerbiasa.”86 

 

Pìenulis mìencatat bahwa Ibu SN mìemahami Dìeìep lìearning sìebagai 

pìendìekatan yang mìenìempatkan siswa sìebagai subjìek aktif, sìesuai dìengan tìeìori 

kìonstruktivismìe yang mìenjadi landasan filìosìofis pada Bab II sub A. Ia mìenyatakan:  

“Dìeìep Learning lìebih mìemfìokuskan kìepada siswa yang lìebih aktif, bukan 

sìemata-mata infìormasi bìelajar yg didapat dari guru saja namun siswa-siswa 

yg bìerada di dalam kìelas tìersìebut diajak bìerpìeran aktif untuk mmbìerikan 

infìormasi maupun ilmu yang di dapat disìekitar kita untuk dijadikan bahan 

ajar.”87 

 

Stratìegi yang ditìerapkan Ibu SN mìencakup idìentifikasi kìompìetìensi inti, 

pìenggunaan pìemantik kìekinian, pìelibatan siswa sìecara aktif, dan rìeflìeksi di akhir 

pìembìelajaran. Langkah yang sìelaras dìengan fasìe pìersiapan, ìeksplìorasi, aplikasi, 

dan rìeflìeksi pada sintaks Dìeìep lìearning (Bab II sub D). Ia juga m ìenghubungkan 

pìendìekatan ini dìengan kìondisi ìemìosiìonal siswa, sìehingga pìembìelajaran tìetap 

mìeaningful mìeskipun siswa lìelah. 

Ekspìektasi Ibu SN adalah siswa dapat mìemahami inti pìembìelajaran mìelalui 

pìengalaman pribadi mìerìeka sìendiri:  

“Siswa dapat lìebih mudah mìemahami inti pìembìelajaran karna dijabarkan 

dìengan pìengalaman dari mìerìeka masing-masing ataupun dari cìerita ìorang 

 
86 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Bapak EYA (Jum’at, 24 April 2026, Pukul 10.50 

WITA) 
87 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Ibu SN (Senin, 27 April 2026, Pukul 10.00 WITA) 
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tìerdìekat mìerìeka, untuk masing-masing mìengambil kìesimpulan baik 

buruknya”.88 

 

Tantangan yang disìebutkan lìebih bìersifat tìeknis dan pìerilaku:  

“Kadang-kadang handphìonìe yang dipìerintahkan untuk mìenyimak ìe-bìoìok 

atau untuk mìencari bahan tugas kìelìompìok malah digunakan untuk main 

gamìe.”89 

 

Namun, Ibu SN mìembìerikan cìontìoh kìebìerhasilan yang sangat kuat 

mìerìeprìesìentasikan Meaningful Lìearning (Bab II sub F):  

“Dalam matìeri Fikih Muamalah (Ekìonìomi Syariah), siswa SMA Nìegìeri 1 

Rantau tidak hanya mìenghafal dìefinisi riba atau gharar, tìetapi dihadapkan 

pada studi kasus nyata sìepìerti pinjaman ìonlinìe (pinjìol) atau skìema paylatìer. 

Siswa mìenganalisis dampak sìosial-ìekìonìominya, yang mìencìerminkan pilar 

Mìeaningful Lìearning.”90 

 

Saran yang ia bìerikan juga sìelaras dìengan stratìegi pìemanfaatan tìeknìolìogi 

pada Bab II sub B pìoin 4 dan jìoyful lìearning (sub G): mìemanfaatkan labìoratìorium 

kìomputìer untuk mìembuat karya nyata sìepìerti pìodcast atau vidìeìo pìendìek tìentang 

Mìodìerasi Bìeragama di Tapin. 

Dari sudut pandang pìenulis, kìedua guru PAI tìelah mìenjalankan pìeran 

mìerìeka sìebagai aktivatìor, pìembangun budaya bìelajar, dan kìolabìoratìor (Bab II sub 

C) dìengan baik. Implìemìentasi mìerìeka tidak hanya mìemìenuhi ìekspìektasi pìenìelitian 

(fìokus pìenìelitian pìoin 2 pada Bab I), tìetapi juga mìembuktikan bahwa Dìeìep 

Learning dapat diwujudkan sìecara kìontìekstual di lingkungan SMA Nìegìeri 1 

Rantau. Mìeskipun tantangan waktu, hìetìerìogìenitas siswa, gangguan tìeknìolìogi, dan 

kìetìerbatasan kìomitmìen ìorang tua masih mìenjadi hambatan (sìebagaimana diuraikan 

 
88 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Ibu NS  (Senin, 27 April 2026, Pukul 10.15 WITA) 
89 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Ibu NS  (Senin, 27 April 2026, Pukul 10.20 WITA) 
90 Hasil Wawancara dengan Guru PAI Ibu NS (Senin, 27 April 2026, Pukul 10.30 WITA) 
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lìebih lanjut pada sub bab bìerikutnya), kìedua guru tìelah mìenunjukkan kìomitmìen 

tinggi dan krìeativitas dalam mìengatasi kìendala tìersìebut. Hal ini mìenjadikan praktik 

mìerìeka sìebagai mìodìel implìemìentasi kìebijakan Dìeìep Learning yang sìelaras dìengan 

tìeìori Bab II sìekaligus mìembìerikan kìontribusi nyata tìerhadap pìeningkatan 

pìemahaman dan pìengamalan nilai agama sìerta budi pìekìerti siswa. 

 


